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  إِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا

“Sesungguhnya, sesudah ada kesulitan, ada 

kemudahan” 1 

 

  

                                                           
1
 Departemen Keagamaan RI, Al-Qur´a>n dan Terjemahannya, (Bandung, CV Penerbit J-Art, 

2005), hlm. 596 
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ABSTRAK 

Rizka Hidayah, Integrasi Pembelajaran An-Nah}wu Al-Wa>d}ih{ 

Menggunakan Contoh-contoh Ayat Al-Qur´a>n Pada Kelas XI Agama MA Ali 

Maksum Krapyak Tahun Ajaran 2015/2016. Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa 

Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2016. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan integrasi 

pembelajaran nah}wu menggunakan kitab An-Nah}wu Al-Wa>d}ih{ menggunakan 

contoh dari ayat Al-Qur´a>n pada kelas XI Agama MA Ali Maksum Krapyak, serta 

untuk mengetahui bagaimana kontribusi dari integrasi pembelajaran An-Nah}wu 

Al-Wa>d}ih{  menggunakan contoh ayat Al-Qur´a>n. Sumber data penelitian adalah 

Kepala MA Ali Maksum, Guru mata pelajaran nah}wu, dan siswa kelas XI Agama 

MA Ali Maksum. Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya kontribusi positif bagi 

pembelajaran nah}wu itu sendiri. Konsep integrasi pembelajaran An-Nah}wu Al-

Wa>d}ih{  melalui contoh dari ayat Al-Qur´a>n terkadang digunakan guru pada sesi 

akhir mata pelajaran nah}wu kelas XI Agama. Integrasi dalam pembelajaran 

nah}wu ini memberikan pembelajaran tarkib secara langsung melalui ayat Al-

Qur´a>n. Integrasi juga berkontribusi untuk analisis fonologi, morfologi, sintaksis, 

dan semantik yang terdapat dalam ayat Al-Qur´a>n.  

 

Kata Kunci: Integrasi Pembelajaran Nah}wu, An-Nah}wu Al-Wa>d}ih{, Contoh-

contoh Ayat Al-Qur´a>n. 

 

  

 

 

 

 

 



د  التجسٍ

ض الىحى الىاضح بأمثلت أًاث القسآن للفصل الحادي زٍ   زما هداًت. جهامل جدزَ

البحث,  عشس في المدزشت الثاهىٍت علي معصىم لسابُاك للعلم الدزاس ي 

الحنىمُت ملُت علم التربُت و جأهُل المعلمين بجامعت شىهان مالُجاما الإشلامُت 

 .ًىلُالسجا, 

النُفي. يهدف هرا البحث لمعسفت جىفُر  ىصفىداوي بهرا البحث هى البحث الم 

ض الىحى الىاضح بأمثلت أًاث القسآن و إشتراله للفصل الحادي عشس  من جهامل جدزَ

هى زئِض المدزشت الثاهىٍت علي  فُه في المدزشت الثاهىٍت علي معصىم. و مصدز بُاهاث

دزشت الثاهىٍت علي معصىم لسابُاك و مدزس الىحى و طلاب الفصل الحادي عشس في الم

قت المقابلت و الملاحظت و التىثُق.  معصىم لسابُاك. و جمع البُاهاث بطسٍ

ًجايي  في دزس الىحى.أحُاها الإ شتراك الإ هتُجت هرا البحث جدل علي وجىد  

ض الىحى الىاضح بأمثلت أًاث القسآن في آخس  الأشتاذ ٌصتعمل فنسة من جهامل جدزَ

ض الىحى   دزس الىحى للفصل الحادي عشس. ٌعطى التهامل بأمثلت أًاث القسآن في جدزَ

ض الترلُب الىحى بفُه  قت المباشسة. ٌشترك التهامل بأمثلت الأ الجدزَ ًاث القسآن في طسٍ

 .  لالاثعلم الأصىاث )فىهىلىجُا( و المىزفىلىجُا و الترالُب و الدهى جحلُل علم اللغت 

  



KATA PENGANTAR 

لري أهزل 
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ا بعد.  مىلاها محمد و على اله و أصحابه أجمعين. أم 
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ilmu, mengembangkan bakat, dan berbagi pengalaman. 
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. Secara garis besar urutannya sebagai berikut: 

1. Huruf Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan 

sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

Alif tidak 

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

Ba B Be 

Ta T Te 

ṡa ṡ es (dengan titik diatas) 

Jim J Je 

ḥa ḥ ha (dengan tutik di bawah) 

Kha Kh ka dan ha 

Dal D De 

Żal Ż zet (dengan titik diatas) 



Ra R Er 

Zai Z Zet 

Sin S Es 

Syin Sy es dan ye 

ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 

ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 

ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 

ẓa ẓ  zet (dengan titik di bawah) 

‘ain ..‘.. koma terbalik di atas 

Gain G Ge 

Fa f  Ef 

Qaf Q Ki 

Kaf K Ka 

Lam L El 

Mim M Em 

Nun N En 

Wau W We 

Ha H Ha 

Hamzah .´.. Apostrof 

Ya Y Ye 

 

2. Vokal 



Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a) Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

Fatḥah A A 

Kasrah I i  

ḍammah U u  

b) Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf 

Nama 

Fatḥah dan ya Ai a dan i 

Fatḥah dan wau Au a dan u 

 

3. Maddah 



Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

Fatḥah dan alif 

atau ya 

Ā a dan garis di 

atas 

Kasrah dan ya Ī i dan garis di 

atas 

ḍammah dan 

wau 

Ū u dan garis di 

atas 

 

4. Ta marbuṭah 

Taransliterasi untuk ta marbuṭah ada dua, yaitu: 

1) Ta marbuṭah hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta marbuṭah mati. 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan dengan /h/. 



Contoh:  - rauḍah al- aṭfāl / rauḍatul aṭfāl. 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. 

Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:    - rabbanā 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu :   . namun, dalam system transliterasinya kata sandang itu 

dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah dengan 

kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh:   - ar-rajulu 



2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Contoh:  – al-qalamu 

Baik diikuti oleh syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/ hubung. 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, maka tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab beruba alif. 

Contoh:  – akala 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il. Isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasinya ini penulisan kata 



tersebut bias dilakukan dengan dua cara: bias dipisah perkata dan bias pula 

dirangkaikan. 

Contoh:  

- Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

- Wa innallāha lahuwa khairur- rāziqīn 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf  kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa Arab merupakan bahasa yang termasuk dalam rumpun 

Semit. Bahasa Arab merupakan bahasa yang digunakan dalam Al-Qur´a>n. 

Pentingnya mempelajari bahasa Arab sudah tidak perlu diragukan lagi 

bagi umat muslim. Hingga para ahli linguistik Arab membuat konsep 

untuk mempelajari substansi dalam bahasa Arab. Dalam kajian linguistik, 

bahasa Arab juga memiliki keunikan dan karakteristik. Saat ini bahasa 

Arab telah banyak dipelajari di berbagai belahan dunia. Di Indonesia, 

bahasa Arab juga dipelajari di sekolah-sekolah Islam maupun sekolah 

umum. Pembelajaran bahasa Arab telah dimasukkan menjadi satuan 

pembelajaran di setiap sekolah Islam.  

Materi dari pembelajaran bahasa Arab selalu berhubungan dengan 

berbagai keterampilan berbahasa. Tujuan dari banyaknya lembaga 

pendidikan yang memasukkan pembelajaran bahasa Arab adalah supaya 

mampu memahami Al-Qur´a>n dan mampu mengintegrasikan bahasa Arab 

dengan berbagai studi pengetahuan termasuk studi ke-Islam-an. Dalam Al-

Qur´a>n ada berbagai macam kaidah bahasa Arab yang mampu kita 

pelajari. Begitu pula dalam bahasa Arab yang memiliki ilmu alat. Salah 

satu kaidah dan ilmu alat yang ada yaitu kaidah nah}wu. Kaidah nah}wu 

bukanlah tujuan dalam pembelajaran bahasa Arab, melainkan sebuah 
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sarana agar membantu para pengguna bahasa Arab agar mampu berbicara, 

membaca atau menulis dengan benar.
1
 Dalam kaidah nah}wu terdapat 

beberapa tarkib (susunan) disetiap kalimatnya.  

Dalam pembelajaran nah}wu ada beberapa kaidah gramatika yang 

harus diperhatikan seperti i’rab, preferensi kata, preferensi kalimat, bina’ 

dan lain-lain. Ilmu nah}wu tak hanya membahas seputar i’rab serta bina’, 

namun juga membahas pada mut}a>baqah (kesesuaian) dan mauqi’iyyah 

(tata letak suatu kata). Contoh dari Al-muthabaqah (kesesuaian) yaitu 

seperti kesesuaian mubtada’ dan khabar, s}ifat dan maus}uf, mudzakkar 

atau mu’annas \, dan lain sebagainya. Sedangkan contoh dari al-

mauqi’iyyah (tata letak kata) yaitu seperti peletakan fi’il, fa’il, mubtada’, 

khabar dan lain-lain. Perlu diketahui bahwa tujuan dari pembelajaran ilmu 

nah}wu ini tidak hanya untuk berkomunikasi dalam dualisme bahasa Arab 

(fusha dan ‘amiyah) saja, melainkan supaya umat Islam mampu menjaga 

bacaan Al-Qur´a>nnya dan tidak salah dalam menafsirkannya.  

Jika kita membaca dan memahami bahasa Al-Qur´a>n, maka kita 

akan menyimpulkan bahwa tak ada gaya bahasa (uslub) lain yang mampu 

menandingi bahasa Arab yang terdapat dalam setiap ayat Al-Qur’a>n. Al-

Qur´a>n memiliki keindahan dari segala sisi, baik dalam gaya bahasanya, 

isinya, dan lain-lain. Keindahan itu dikarenakan adanya fungsi artistik Al-

Qur´a>n yang tak dapat ditandingi dengan kitab-kitab lainnya. Keindahan 

                                                           
1
 Bisri Mustofa dan Abdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab. (Malang, 

UIN Maliki Press, 2012), hlm. 71 
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itu tak hanya dari susunan kata saja, namun juga dari makna majas yang 

terkandung dalam setiap katanya. Sehingga untuk menafsirkan bahasa 

Arab Al-Qur´a>n pun tidak bisa sembarangan.  

Jika melihat fenomena pembelajaran bahasa Arab saat ini, banyak 

sekali siswa yang menjadikan bahasa Arab sebagai satu pelajaran yang 

menakutkan karena ada Nah}wu didalamnya. Suatu pembelajaran, 

termasuk pembelajaran nah}wu dianggap sulit ketika media yang 

digunakan dalam penyampaian materi terlalu sulit dipahami. Fenomena 

lain yang lebih memprihatinkan lagi ketika ada siswa yang takut untuk 

membaca serta memahami Al-Qur´a>n karena berbahasa Arab. Sebagai 

umat muslim, seharusnya kita yang lebih memuliakan kedudukan bahasa 

Arab sebagai bahasa Al-Qur´a>n. Hal tersebut kemudian menjadi perhatian 

bagi banyak instansi pendidikan untuk mengaitkan pembelajaran bahasa 

Arab dengan Al-Qur´a>n.  

Korelasi antara bahasa Arab dengan Al-Qur´a>n tak perlu diragukan 

lagi. Bahkan pembelajaran bahasa Arab pun mampu di-integrasikan 

dengan Al-Qur´a>n. Suatu kewajiban bagi umat muslim untuk tidak 

meninggalkan Al-Qur´a>n bahkan takut dan asing dengan bahasa Arab. Al-

Qur´a>n merupakan sumber dari segala ilmu. Sehingga seluruh aspek 

kehidupan bisa dicari sumbernya di Al-Qur´a>n. Untuk memahami Al-

Qur´a>n tentu tidaklah mudah. Bahasa Arab untuk dialeg sehari-hari 

memiliki uslub/gaya bahasa yang lebih banyak dari bahasa Indonesia. 
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Namun, gaya bahasa Arab yang ada di setiap ayat Al-Qur´a>n lebih banyak 

lagi.  

Dengan mengintegrasikan contoh dari ayat Al-Qur´a>n dalam 

pembelajaran kitab nah}wu yang mudah dipahami, siswa diharapkan 

mampu untuk mengkaji berbagai kajian berbahasa Arab, menganalisa, 

memahami maknanya, hingga mengamalkan segala sesuatu yang didapat 

dari Al-Qur´a>n itu dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian perlahan-lahan, 

siswa tidak akan takut serta asing lagi dengan bahasa Arab dan Al-Qur´a>n. 

Sudah selayaknya kita menyadari bahwa bahasa itu butuh pembiasaan. 

Salah satu pembiasaan yang dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan 

siswa terhadap bahasa Arab yaitu dengan mengintegrasikannya dengan 

kitab suci Al-Qur´a>n. Sudah banyak madrasah dan sekolah Islam yang 

menggunakan strategi ini. Sehingga nantinya akan terdapat banyak kajian 

yang berhubungan dengan kaidah nah}wu bahasa Arab yang telah dikuasai 

siswa. 

Banyak madrasah serta sekolah Islam yang menggunakan Al-

Qur´a>n sebagai media secara langsung yang digunakan dalam 

pembelajaran bahasa Arab maupun ilmu umum lainnya. Salah satunya 

yaitu MA Ali Maksum Yogyakarta. Menurut salah satu siswa kelas XI 

Agama MA Ali Maksum, MA Ali Maksum menggunakan beberapa kitab 

berbahasa Arab dalam pembelajaran diniyyah dan mengaitkannya dengan 

Al-Qur´a>n. Guru nah}wu di MA Ali Maksum menjelaskan bahwa kitab 
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pegangan siswa saat ini adalah kitab An-Nahwu al-Wa>dhih Jilid 2 Tingkat 

Tsanawiyah.
2
 Di MA Ali Maksum, terdapat beberapa mata pelajaran yang 

berhubungan dengan kaidah bahasa Arab, seperti nah}wu, Sharaf, dan 

sebagainya. Siswa tersebut mengatakan bahwa dalam pembelajaran 

nah}wu, guru dan siswa terkadang menggunakan Al-Qur´a>n dalam 

pembelajaran tarkib. Siswa tersebut juga menjelaskan bahwa pembelajaran 

nah}wu memang tidak mudah. 
3
 

Dengan demikian, peneliti ingin meneliti pembelajaran yang 

mengintegrasikan antara  kitab pembelajaran nah}wu berbahasa Arab An-

Nah}wu al-Wa>d}ih} dengan contoh ayat Al-Qur´a>n sebagai objek penelitian 

untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran bahasa Arab, namun ayat 

yang digunakan dibatasi oleh materi yang dijelaskan oleh guru saat proses 

pembelajaran berlangsung, dan pembelajarannya pun masih bersifat 

sederhana dalam i’rabnya. Peneliti berfikir bahwa strategi tersebut 

merupakan salah satu kajian yang tepat dalam menghadapi masalah dalam 

pembelajaran bahasa Arab saat ini. Sehingga dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan judul “INTEGRASI PEMBELAJARAN AN-NAH}WU AL-

WA>D}IH} MENGGUNAKAN CONTOH-CONTOH AYAT AL-QUR´A<N 

PADA KELAS XI AGAMA MA ALI MAKSUM KRAPYAK TAHUN 

AJARAN 2016” 

                                                           
2
 Hasil wawancara dengan guru Nahwu kelas XI Agama Putri MA Ali Maksum Krapyak, 

Ikhsan Ashari, 10 Januari 2016, pukul 11.15 WIB 
3
 Hasil wawancara dengan salah satu siswa kelas XI Agama Putri MA Ali Maksum Krapyak, 

10 Desember 2015 pukul 11.00 WIB 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diambil 

rumusan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana konsep integrasi pembelajaran An-Nah}wu al-Wa>d}ih} 

menggunakan contoh-contoh ayat Al-Qur´a>n di kelas XI Agama MA 

Ali Maksum? 

b. Apa saja kontribusi dari integrasi pembelajaran An-Nah}wu al-Wa>d}ih} 

dengan menggunakan contoh pada ayat Al-Qur´a>n di kelas XI Agama 

MA Ali Maksum? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui konsep integrasi pembelajaran An-Nahwu al-Wa>dhih 

menggunakan contoh pada ayat  Al-Qur´a>n di kelas XI Agama MA Ali 

Maksum. 

2. Mengetahui beberapa kontribusi yang diberikan dari integrasi 

pembelajaran An-Nah}wu al-Wa>d}ih} menggunakan contoh-contoh ayat 

Al-Qur´a>n pada pembelajaran nah}wu kelas XI Agama MA Ali 

Maksum. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa kegunaan penelitian ini, yaitu: 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsi 

mengenai pembelajaran An-Nah}wu al-Wa>d}ih} menggunakan 

contoh ayat Al-Qur´a>n. 

2) Menambahkan wawasan pengetahuan mengenai integrasi 

pembelajaran An-Nah}wu al-Wa>d}ih} dengan menggunakan ayat 

yang ada di Al-Qur´a>n. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan mampu menambahkan 

gagasan serta informasi mengenai hal-hal yang menjadi faktor 

pendukung dalam pembelajaran bahasa Arab khususnya 

pembelajaran nah}wu serta  dalam meningkatkan kemampuan 

dalam berbahasa Arab.  

2) Bagi para guru, penelitian ini diharapkan mampu dijadikan 

sebagai sumber referensi dalam menciptakan kecerdasan siswa 

dalam pemahaman ayat-ayat Al-Qur´a>n melalui pembelajaran 

nah}wu. 

E. Kajian Pustaka 

 Setelah melakukan tinjauan pustaka, ada beberapa hasil penelitian 

yang terkait dengan tema penelitian. Sehingga adapun acuan dalam 
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penelitian yang relevan dengan judul yang ditulis oleh peneliti, 

diantaranya: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Selly Candra Primastri mahasiswi Jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan tahun 

2012 yang berjudul Pelaksanaan Program Aplikasi Al-Qur´a>n Sebagai 

Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas VII di 

MTs Negeri Ngemplak Sleman Yogyakarta.
4
 Skripsi ini membahas 

mengenai program aplikasi Al-Qur’an dalam meningkatkan prestasi 

belajar Bahasa Arab siswa. Berbeda dengan penelitian yang peneliti 

tulis yaitu mengenai integrasi pembelajaran An-Nah}wu al-Wa>d}ih} 

menggunakan contoh ayat yang ada di Al-Qur´a>n.  

2. Skripsi yang ditulis oleh Sihabudin mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah tahun 2008 yang berjudul Pengajaran 

nah}wu dengan Menggunakan Kitab An-Nah}wu al-Wa>d}ih} Kelas 

I’dadiyah Madrasah Salafiyah II Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Krapyak Yogyakarta.
5
 Skripsi ini membahas mengenai pembelajaran 

nah}wu menggunakan media berupa kitab An-Nah}wu al-Wa>d}ih} di kelas 

I’dadiyah. Perbedaannya dengan penelitian ini yaitu terletak pada 

konsep integrasi pembelajaran An-Nah}wu al-Wa>d}ih} menggunakan 

contoh ayat dalam Al-Qur´a>n di MA Ali Maksum Krapyak. 

                                                           
4
 Selly Candra Primastri, Pelaksanaan Program Aplikasi Al-Qur’an Sebagai Upaya 

Peningkatan Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas VII di MTs Negeri Ngemplak Sleman 

Yogyakarta. skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ilmu dan Tarbiyah dan Keguruan, 2012)  
5
 Sihabudin, Pengajaran Nahwu dengan Menggunakan Kitab Al-Nah}wu al-Wa>d}ih} Kelas 

I’dadiyah Madrasah Salafiyah II Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta. skripsi 

(Yogyakarta: Fakultas Ilmu dan Tarbiyah dan Keguruan, 2008)  
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3. Skripsi yang ditulis oleh Khoerunnida mahasiswi Jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan tahun 2014 yang 

berjudul Studi Komparasi Antara Kitab Mula>khas} Qawa>’id Al-Lugat 

Al-‘Arabiyyah Karya Fuad Ni’mah dan Kitab An-Nah}wu al-Wa>d}ih} 

Karya ‘Ali Al-Jarim dan Mus}thafa Amin.
6
 Penelitian ini membahas 

mengenai gradasi materi nah}wu dari kedua kitab tersebut. Sedangkan 

yang peneliti teliti yaitu mengenai integrasi pembelajaran salah satu 

kitab nah}wu yaitu An-Nah}wu al-Wa>d}ih} menggunakan contoh ayat 

yang ada di Al-Qur´a>n.  

4. Skripsi yang ditulis oleh Noer Hasanatul Hafshaniyah mahasiswi 

Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan tahun 2015 yang berjudul Implementasi Pembelajaran 

Bahasa Arab Melalui Buku Ajar Bahasa Arab Qur´a>ni di Kelas VIII 

SMP Islam Al-Azhar 26 Yogyakarta.
7
 Penelitian ini membahas 

mengenai proses pembelajaran bahasa Arab menggunakan buku ajar 

Bahasa Arab Qur’ani. Sedangkan yang peneliti teliti yaitu integrasi 

yang menggunakan contoh ayat yang ada di Al-Qur´a>n dengan buku 

pegangan siswa berupa An-Nah}wu al-Wa>d}ih}. 

 Penelitian ini berbeda dari penelitian yang telah dilakukan di atas. 

Penelitian ini akan membahas mengenai konsep integrasi dalam 

                                                           
6
 Khoerunnida, Studi Komparasi Antara Kitab Mula>khas} Qawa>’id Al-Lugat Al-‘Arabiyyah 

Karya Fuad Ni’mah dan Kitab Al-Nah}wu al-Wa>d}ih} Karya ‘Ali Al-Jarim dan Mus}thafa Amin. 

skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ilmu dan Tarbiyah dan Keguruan, 2014)  
7
 Noer Hasanatul Hafshaniyah, Implementasi Pembelajaran Bahasa Arab Melalui Buku Ajar 

Bahasa Arab Qur’ani di Kelas VIII SMP Islam Al-Azhar 26 Yogyakarta. skripsi (Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu dan Tarbiyah dan Keguruan, 2015)  
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pembelajaran An-Nah}wu al-Wa>d}ih} menggunakan contoh-contoh ayat 

Al-Qur´a>n dalam mata pelajaran nah}wu kelas XI Agama MA Ali 

Maksum Yogyakarta. 

 

F. Landasan Teori 

1. Integrasi Pembelajaran 

Konsep integrasi sebenarnya sudah ditemukan oleh ulama’ muslim 

terdahulu. Dari aspek keutuhan ilmu para tokoh Muslim, ulama’ 

terdahulu juga telah membuktikan kesatuan ilmu yang wajib dipelajari. 

Al-Kindi adalah seorang filsuf sekaligus agamawan, begitu pula Al-

Farabi. Ibnu Sina selain ahli dalam bidang ilmu kedokteran, filsafat, 

psikologi dan musik, beliau juga seorang ulama. Al-Khawarizmi 

adalah ulama yang ahli matematika. Begitu pula Al-Ghazali, walaupun 

populer karena kehidupan dan ajaran sufistiknya, sebenarnya beliau 

telah melalui berbagai ilmu yang diketahuinya, mulai dari ilmu fiqih, 

kalam, falsafah, hingga tasawuf. 
8
Sehingga setiap ilmu selalu saling 

berkaitan.  

Ada sejumlah prinsip dalam pengolahan pembelajaran, yaitu: 

integratif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan motivasi. Salah 

satu prinsip tersebut yang akan dibahas yaitu integratif. Pembelajaran 

integratif mengandung makna bahwa mengajar bukan hanya sekedar 

menyampaikan pengetahuan dari guru kepada siswa, akan tetapi 

                                                           
8
 Jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan Islam Integratif. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 

hlm. vii 
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mengajar dianggap sebagai proses mengatur lingkungan yang dapat 

merangsang siswa untuk belajar. 
9
 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, integrasi diartikan pembauran 

hingga menjadi kesatuan yang utuh. Kata integrasi (integration) berarti 

pencampuran, pengkombinasian, dan perpaduan. Bahkan adapula 

istilah kurikulum integratif. Kurikulum integratif itu nantinya akan 

menghasilkan interconnected curriculum (kurikulum interkoneksi) dan 

interdependent curriculum (kurikulum yang saling berkaitan).
10

 

Integrasi dalam pendidikan serta pembelajaran, berupaya untuk 

mengintegrasikan beberapa ranah, seperti ranah metode, ataupun ranah 

materi yang dipelajari.
11

  

Menurut Drake, setidaknya ada beberapa cara atau konsep dalam 

perwujudan intergasi. Pertama, penggabungan beberapa topik menjadi 

satu. Kedua, memasukkan sub-disiplin keilmuan ke dalam induknya. 

Ketiga, menghubungkan topik dengan pengetahuan lain yang tidak 

sedang dipelajari dalam jam pelajaran. Keempat, mempelajari topik 

menggunakan berbagai perspektif secara bersamaan dalam waktu yang 

bersamaan. Kelima, transdiciplinary yaitu mengaitkan satu topik 

dengan peristiwa atau isu yang berkembang.
12

 Begitu pula yang 

digunakan dalam ilmu lainnya. Sehingga, konsep integrasi 

                                                           
9
 Jurnal Darul Ilmi Vol. 01, No. 02, Juli 2013, hlm. 208 

10
 Karwadi, Integrasi Paradigma Sains dan Agama dalam Pembelajaran Aqidah (Ketuhanan) 

Telaah Teoritis dari Perspektif Kurikulum Integratif.  jurnal (Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 519.  
11

 Ibid, hlm. 530 
12

 Ibid, hlm. 519 
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pembelajaran ini dapat diterapkan pula dalam pembelajaran nah}wu 

dengan mengintegrasikan beberapa materi. Pembelajaran nah}wu secara 

praktisnya akan dikolaborasikan serta dipadukan dengan beberapa 

perspektif dan pendekatan.  

2. Pembelajaran Nah}wu 

a. Pembelajaran Nah}wu 

Dalam bahasa Arab, nah}wu merupakan salah satu kaidah 

kebahasaan yang penting dalam bahasa Arab. Maka setiap 

pembelajaran bahasa Arab selalu mencantumkan beberapa materi yang 

berhubungan dengan kaidah nah}wu. nah}wu merupakan ilmu kaidah 

bahasa Arab yang lahir setelah adanya bahasa. Nah}wu bukanlah salah 

satu tujuan dalam pembelajaran bahasa Arab, namun nah}wu 

merupakan salah satu sarana yang digunakan supaya siswa memiliki 

keterampilan. Nah}wu adalah aturan-aturan yang mengatur penggunaan 

bahasa. Nah}wu merupakan alat atau media yang membantu untuk 

memahami kalimat dan tarkib-tarkib kalimat.
13

  

Definisi nah}wu menurut terminologi di kalangan para ulama’, 

nah}wu merupakan ilmu yang mempelajari berbagai kaidah yang dapat 

digunakan untuk mengetahui berbagai hukum kondisi akhir suatu kata 

berbahasa Arab yang tersusun dalam suatu kalimat, baik dari segi 

                                                           
13

 H.M Abdul Hamid, dkk, Pembelajaran Bahasa Arab: Pendekatan, Metode, Strategi, Materi, 

dan Media, (Malang: UIN Malang Press, 2008), hlm. 65. 
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i’rab, bina’, dan segala sesuatu yang berhubungan dengannya. 
14

 

Dalam mempelajari bahasa Arab, pembelajaran nah}wu merupakan 

pembelajaran yang penting dalam menganalisa kesalahan-kesalahan 

dalam penggunaan bahasa Arab. Menurut para ulama, mempelajari 

nah}wu itu penting supaya tidak salah dalam memahami Al-Qur’a>n.  

Menurut hasil penelitian Mahmud Ahmad Sayyid, ada beberapa 

pokok pembahasan dalam nah}wu, yaitu: 

                                                           
14

 Muhammad Muhyidin Abdul Hamid, Ilmu Nahwu Terjemah Tuhfatus Saniyah, (Yogyakarta 

: Media Hidayah, 2010), hlm. 13. 
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انًضاسع في جًيع  .1

 أحىانه

 انفاعم .2

 نائة انفاعم .3

 انًثتذأ ج انخثش .4

 أٌ و أخىاتها .5

 كاٌ و أخىاتها .6

 انًفعىل ته .7

 انًفعىل فيه .8

 انحال .9

 الإستثناء .10

 انتًييز .11

 انًجشوس تانحشوف .12

 انًضاف إنيه .13

 حشوف انجش .14

 حشوف انعطف .15

 حشوف اننصة .16

 حشوف انجزو .17

 أسًاء الإستفهاو .18

 الإفشد و انتثنيح و انجًع .19

 الأسًاء انخايسح .20

اننعت .21
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Ada banyak kaidah yang harus dipelajari untuk memahami bahasa 

Arab, baik dari segi sintaksis, morfologi, leksikal, fonologi, dan lain-

lainnya. Salah satu kaidahnya yaitu asa>l>ib an-nahwiyyah. Ada beberapa 

uslub dalam nah}wu, yaitu:
15

 

 (Uslub Syarat/ Gaya Bahasa untuk Syarat) اسهىب انششط .1

 (Uslub Qasam/ Gaya Bahasa untuk Sumpah) اسهىب انقسى .2

 (Uslub Mad-h} dan z|am/ Pujian dan Celaan) اسهىب انًذح و انزو .3

 (Uslub Ta’ajjub/ Gaya Bahasa Takjub) اسهىب انتعجة .4

 Uslub Igra>’ dan Tahz|ir/ Anjuran dan) اسهىب الإغشاء و انتحزيش .5

Peringatan) 

 (Uslub Ikhtis}a>s}/ Gaya Bahasa Pengkhususan) اسهىب الإختصاص .6

 (Uslub Istiga>s|ah}/ Seruan) اسهىب الإستغاثح .7

 Uslub Istifha>m/ Gaya Bahasa untuk) اسهىب الإستفهاو .8

Menanyakan) 

Dalam pembelajaran nah}wu, ada dua model pembelajaran nah}wu 

yang dikenal dengan metode qiyasiy dan istiqrai.
16

 Metode Qiyasiy 

merupakan metode yang digunakan dengan menjelaskan kaidah-

kaidahnya terlebih dahulu, kemudian memberikan contoh dalam 

penggunaan kaidahnya. Metode qiyasiy ini bisa juga disebut metode 

                                                           
15

 Fuad Ni’mah, Mulakhas} Qawaid Al-Lughat Al-‘Arabiyah. (Beirut: Darus Tsaqofah Al-

Islamiyah, 1433 H), hlm. 176 
16
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deduktif. Strategi dalam model pembelajaran qiyasiy ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Guru masuk kelas dan memulai pelajaran dengan mengutarakan 

tema terlebih dahulu. 

b. Guru melanjutkan pelajaran dengan menjelaskan kaidah-kaidah 

nah}wu. 

c. Pelajaran dilanjutkan dengan siswa memahami serta menghafal 

tentang kaidah nah}wu. 

d. Kemudian guru mengutarakan contoh-contoh atau teks yang 

berkaitan dengan kaidah. 

e. Guru memberikan kesimpulan-kesimpulan pelajaran. 

f. Setelah dianggap cukup, siswa diminta mengerjakan soal-soal 

latihan. 

Sedangkan metode istiqra>’i merupakan metode nah}wu yang 

diawali dengan memberikan contoh-contoh terlebih dahulu kemudian 

dari contoh tersebut menjadi kaidah-kaidah nah}wu.
17

 Metode istiqrai 

ini juga dapat disebut dengan metode induktif. Adapun strategi dan 

teknik pembelajarannya, yaitu: 

a. Guru memulai pelajaran dengan menentukan topik atau tema 

pelajaran. 
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b. Guru menampilkan contoh-contoh kalimat atau teks yang berkaitan 

dengan tema. 

c. Siswa secara bergantian diminta untuk membaca contoh-contoh 

kalimat atau teks yang ditampilkan oleh guru. 

d. Setelah dianggap cukup, guru mulai menjelaskan kaidah-kaidah 

nah}wu yang terdapat dalam contoh atau teks yang berhubungan 

dengan tema.  

e. Dari contoh-contoh atau teks, guru bersama-sama dengan siswa 

menyimpulkan tentang kaidah nah}wu. 

f. Siswa diminta untuk mengerjakan latihan-latihan.  

Materi-materi pembelajaran nah}wu memang saling berkaitan dan 

saling memiliki keterpaduan. Sehingga dalam satu pembahasan saja 

masih ada bahasan lain yang harus dijelaskan. Pembelajaran yang 

berhubungan dengan bahasa Arab baik alat (nah}wu, s}araf, dan lain-

lain) maupun bahasa Arab itu sendiri tidak boleh lepas dari 

pembahasan tentang Islam. Al-Qur´a>n dan Hadits merupakan sumber 

segala ilmu pengetahuan yang tak lekang oleh zaman.  

b. Tujuan Pembelajaran Nah}wu 

Nah}wu bukanlah suatu tujuan dalam pembelajaran bahasa Arab, 

namun merupakan suatu alat atau media yang menjadikan siswa 

terampil dalam empat kemahiran berbahasa yaitu kemahiran 

mendengarkan, kemahiran berbicara, kemahiran menulis, dan 
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kemahiran membaca. Pembelajaran nah}wu juga digunakan untuk 

memahami Al-Qur´a>n sebagai kitab umat Islam. Nah}wu dipelajari 

supaya siswa tidak mengalami kekeliruan saat berbicara bahasa Arab 

fusha. Salah satu upaya dalam pelestarian bahasa Arab fusha adalah 

dengan pembelajaran nahwu.  

Mempelajari nahwu dan kaidah dalam bahasa Arab sangatlah 

penting, supaya terhindar dari kesalah-pahaman saat berbicara, 

melakukan dialog, menerjemahkan buku studi ke-Islaman, dan lain-

lain. Adapun tujuan dari pembelajaran kaidah tata bahasa Arab yaitu:
 
 

1. Membantu siswa dalam menyusun kalimat-kalimat yang tepat, 

sehingga terhindar dari kesalahan.
 18

 

2. Mengembangkan pendidikan intelektual yang membawa mereka 

berpikir logis dan dapat membedakan antara struktur (tarkib), 

ungkapan-ungkapan (‘ibarah), kata dan kalimat. 

3. Membiasakan peserta didik cermat dalam mengamati contoh 

contoh, karena kajian nah}wu didasarkan atas analisis lafazh, 

ungkapan, uslub (gaya bahasa) dan dapat membedakan kaidah 

yang salah dan benar. 

4. Melatih siswa supaya meniru dan menyontoh kalimat, uslub (gaya 

bahasa) dan ungkapan dengan kaidah yang benar.
19
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5. Membantu siswa dalam meningkatkan ketajaman kajian terhadap 

berbagai pola dan kaidah pembentukan kata serta meningkatkan 

rasa bahasa. 

6. Melatih siswa dalam menggunakan kata dan kalimat secara benar, 

serta melatih siswa dalam menemukan berbagai kekhasan kalimat.  

7. Membiasakan siswa berbahasa dengan benar, sehingga mereka 

tidak terpengaruh bahasa-bahasa pasaran. 

8. Memberikan bekal kepada siswa tentang struktur dan kalimat serta 

melatih untuk membedakan antara struktur yang salah dan yang 

benar.  

3. Kitab An-Nah}wu al-Wa>d}ih} 

Terdapat banyak media yang dapat digunakan saat proses 

pembelajaran sedang berlangsung, baik media berupa buku, komputer, 

dan lain-lain. Salah satu contohnya yaitu media dalam pembelajaran 

nah}wu, yaitu Kitab An-Nah}wu al-Wa>d}ih}. Kitab ini merupakan salah 

satu kitab fenomenal yang dapat digunakan oleh pemula. Arti dari 

kitab An-Nah}wu al-Wa>d}ih} sendiri yaitu nah}wu (contoh) yang jelas. 

Kitab ini disusun oleh Ali Al-Jarimy dan Mushthafa Amin. 

Kitab ini terdiri dari dua tingkatan, yaitu untuk ibtida’iyyah dan 

tsanawiyah. Masing-masing tingkatan memiliki tiga jilid. Kitab ini 

menggunakan metode induktif (istiqra> i). Metode induktif atau istiqra> i 

merupakan pemberian contoh dahulu diawal kemudian baru 

menganalisa contoh tersebut dengan membahas kaidah nahwunya. 
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Kebanyakan buku menggunakan metode deduktif, dimana pembahasan 

kaidah nahwu dahulu baru contoh kalimatnya. Berbeda dengan kitab 

An-Nah}wu al-Wa>d}ih}.  

Kitab An-Nah}wu al-Wa>d}ih} memiliki keunikan yang 

mempermudah siswa atau pelajar tingkat pemula mudah dalam 

pembelajaran nah}wu. Bagian pertama dalam kitab ini selalu 

memaparkan contoh (ams\ilah) yang akan di analisis kaidahnya. Bagian 

selanjutnya, akan dilanjutkan dengan pembahasan dari contoh 

(ams\ilah) yang telah disebutkan. Setelah pembahasan (al-bahs\u), 

terdapat kaidah (al-qa>’idah) yang digunakan dalam contoh dan 

pembahasannya. Tidak hanya berhenti pada materi tersebut. Kitab An-

Nah}wu al-Wa>d}ih} juga memberikan latihan sebagai evaluasi dari materi 

yang telah dipelajari. Bentuk latihannya pun sangat beragam.  

Kitab ini banyak digunakan oleh pondok-pondok pesantren karena 

sistematika dan metode penulisannya yang banyak memberikan contoh 

dan latihan sehingga mempermudah pelajar dan pengajar dalam proses 

pembelajarannya. Siswa bisa lebih aktif dalam pembelajarannya, 

karena mereka yang menyimpulkan kaidah setelah pembahasan dan 

mereka pula lah yang mengerjakan latihannya, sementara guru hanya 

berperan mengarahkan dan memberi petunjuk. 
20
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4. Ayat Al-Qur´a>n dan Gaya Bahasa Al-Qur´a>n 

Gaya bahasa sering pula disebut dengan uslub. Uslub berasal 

dari kata salaba – yaslubu – salban yang artinya merampas, 

merampok, dan mengupas. Kemudian terbentuklah kata uslub yang 

artinya adalah jalan. Istilah uslub memiliki persamaan dengan 

stilistika. Sehingga ada yang mengartikan bahwa stilistika Al-Qur´a>n 

merupakan ilmu yang mempelajari tentang sastra yang ada di dalam 

Al-Qur´a>n . Ada pula arti uslub dalam bahasa Indonesia yaitu gaya 

bahasaAl-Qur´a>n memiliki gaya bahasa atau uslub yang sangat indah. 

Diantara karakteristik gaya bahasa yang terdapat di ayat Al-Qur´a>n 

menurut Az-zarqani yaitu:
21

 

a. Keserasian dalam tata bunyi, yaitu keserasiannya dalam pengaturan 

harakah (tanda baca yang menimbulkan bunyi “a”, “i”, dan “u” 

serta sukun (tanda baca mati), madd (tanda baca yang 

menimbulkan bunyi panjang), dan ghunnah (nasal) sehingga enak 

untuk didengarkan dan diresapi.  

b. Al-Qur´a>n dapat dipahami, baik oleh orang-orang awam maupun 

orang yang ahli.  

c. Al-Qur´a>n dapat diterima oleh akal dan perasaan, baik dalam arti, 

gaya Al-Qur´a>n yang diarahkan dalam akal dan perasaan manusia 

secara bersamaan.  
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d. Formulasi dan narasi Al-Qur´a>n sangat akurat, dalam arti, unsur-

unsur Al-Qur´a>n , kata-kata, kalimat-kalimat, dan ayat-ayat yang 

terjalin sangat kuat.  

e. Variasi dan seni penyusunan kalimat yang sangat kaya. 

f. Gaya Al-Qur´a>n dapat menghimpun gaya tuturan secara global dan 

gaya tuturan secara rinci. 

g. Penggunaan kata-kata yang efisien dan efektif.  

Begitulah karakteristik gaya bahasa Al-Qur´a>n. Gaya 

bahasanya sangat indah hingga tak ada satu pun penyair yang mampu 

menandinginya. Tentunya di dalam Al-Qur´a>n terdapat banyak kaidah 

di setiap ayat yang dapat digunakan sebagai pembelajaran.  

Menurut Quraish Shihab, ada enam faktor yang mengakibatkan 

kekeliruan dalam menafsirkan Al-Qur´a>n. Pertama, subyektifitas 

mufassir. Kedua, kekurangan dalam menerapkan metode atau kaidah. 

Ketiga, kedangkalan ilmu-ilmu alat. Keempat, kedangkalan 

pengetahuan tentang materi uraian (pembicaraan) ayat. Kelima, tidak 

memperhatikan baik asbab an-nuzul, hubungan antar ayat, maupun 

kondisi sosial masyarakat. Keenam, tidak memperhatikan siapa 

pembicara dan terhadap siapa pembicaraan ditujukan.
22

 Maka dari itu, 

mempelajari nah}wu bersamaan dengan uslub yang ada di Al-Qur´a>n 

diperlukan supaya menghindari kesalahan dalam pemahaman/ 

penafsiran. 
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Berikut merupakan contoh pembahasan dari penggunaan 

contoh-contoh ayat Al-Qur´a>n dalam pembelajaran nah}wu bab 

Mubtada’dan Khabar: 

 (Al-Baqarah ayat 2) فيه سية لا انكتاب رنك

Sehingga penelitian ini menggunakan konsep integrasi Drake 

dengan memasukkan serta menggabungkan topik, baik topik yang ada 

dalam jam pembelajaran, maupun yang di luar pembelajaran. Dalam 

penelitian ini, integrasi menggunakan contoh langsung berupa ayat-

ayat Al-Qur´a>n dalam pembelajaran nah}wu (menggunakan Kitab 

pegangan siswa berupa An-Nah}wu al-Wa>d}ih}). Integrasi tersebut akan 

diterapkan sesuai dengan kurikulum yang digunakan dalam mata 

pelajaran nahwu. Kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum KTSP. 

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena 

yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan metode yang 

ada.
23

 Analisis dalam penelitian ini pun menggunakan analisis 

kualitatif yang memaparkan data bukan dalam bentuk angka.  
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2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan pada semester genap tahun ajaran 

2015/2016. Observasi lapangan, dokumentasi, serta wawancara 

mengenai Integrasi Pembelajaran An-nah}wu Al-Wa>dhih menggunakan 

contoh-contoh ayat Al-Qur´a>n di MA Ali Maksum Krapyak 

Yogyakarta ini akan dilaksanakan dalam waktu maksimal dua bulan 

dimulai sejak bulan Februari-April 2016. 

3. Penentuan Sumber Data 

Sumber data diperoleh melalui sumber data primer berupa kitab 

An-Nah}wu al-Wa>d}ih dan pendukung berupa ayat-ayat Al-Qur´a>n yang 

disampaikan secara langsung tanpa membawa mushaf Al-Qur´a>n-nya. 

Adapun subyek dalam memperoleh sumber data penelitian ini yaitu: 

a. Kepala Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak 

b. Bagian Tata Usaha MA Ali Maksum 

c. Guru Mata Pelajaran Nah}wu Kelas XI Agama MA Ali Maksum 

d. Siswa kelas XI Agama MA Ali Maksum Krapyak.  

5. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam penelitian, dibutuhkan beberapa instrumen dalam 

memperoleh sejumlah informasi. Dalam penelitian kualitatif, peneliti 

juga menjadi instrumen (human instrument).
24

 Adapun instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Observasi 
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Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang 

mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang 

berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, 

waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan.
25

 Dengan menggunakan 

metode observasi, peneliti akan mengamati dan meneliti secara 

langsung mengenai integrasi materi dalam pembelajaran An-

Nahwu Al-Wa>dhih menggunakan contoh-contoh ayat yang ada 

dalam Al-Qur´a>n pada mata pelajaran nah}wu di kelas XI Agama 

MA Ali Maksum.  

Observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu observasi 

partisipatif (terlibat, mengamati, serta memahami kondisi yang 

diteliti). Observasi ini akan dilakukan dengan mengumpulkan 

catatan harian selama peneliti turun dalam observasi lapangan 

dalam kurun waktu yang telah ditentukan.  

b. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

dan informasi dalam penelitian kualitatif. Dengan wawancara, 

peneliti dapat menggali tidak saja apa yang diketahui dan yang 

dialami subyek yang diteliti tetapi apa yang tersembunyi jauh di 

dalam diri subjek penelitian. Kemudian apa yang ditanyakan 

kepada informan bisa mencakup hal-hal yang berifat lintas waktu 
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yang berkaitan dengan masa kini, masa lalu, dan juga masa yang 

mendatang.
26

 

Wawancara yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara bebas terstruktur. Pertanyaan yang akan 

diajukan harus rapi dan setiap informan mendapat pertanyaan yang 

sama. Wawancara ini akan dilakukan oleh siswa dan guru mata 

pelajaran nah}wu kelas XI Agama.  

 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi ini merupaka segala bentuk catatan 

tertulis yang berhubungan dengan sebuah peristiwa masa lalu, baik 

yang dipersiapkan, maupun yang tidak dipersiapkan untuk suatu 

penelitian. Dokumentasi ini bisa berupa buku tahunan, surat kabar, 

majalah ilmiah.
27

 Bentuk dokumen juga bisa berupa arsip, surat, 

film, video, maupun foto. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan teknik yang sudah dimulai sejak di 

lapangan. Data akan ditafsirkan menjadi kategori yang berarti sudah 

menjadi bagian dari teori dan dilengkapi dengan hipotesis sebagai teori 

yang nantinya mulai diformulasikan, baik secara deskriptif maupun 

secara proposisional.
28
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Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan pencatatan hasil 

catatan lapangan dengan mengumpulkan, memilah-milah, 

mengklarifikasi, dan membuat ikhtisarnya. Kemudian mencari dan 

menemukan pola serta hubungan-hubungan yang sesuai dengan yang 

diteliti. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

model interaktif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, 

penarikan kesimpulan dan verifikasi, serta trianggulasi. 

a) Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses memilih, menyederhanakan, 

memfokuskan, serta mengubah data kasar dari lapangan. 

b) Penyajian Data 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif ini merupakan penyajian 

dalam bentuk deskriptif secara sistematis. 

c) Kesimpulan dan Verifikasi 

Kesimpulan merupakan langkah sementara yang selanjutnya akan 

diverifikasi dengan pengkajian ulang. 

d) Trianggulasi 

Trianggulasi merupakan teknik membandingkan data yang 

diperoleh peneliti dari sumber lain dalam waktu yang berbeda dan 

dengan teknik pengumpulan yang berbeda pula.  
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H. Sistematika Penulisan 

 Untuk memberikan gambaran pembahasan mengenai penelitian ini, 

maka peneliti melampirkan sistematika penulisan sebagai berikut: 

 Bab I, Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan 

teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

 Bab II, Gambaran Umum MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta 

yang meliputi letak geografis, sejarah berdirinya sekolah, struktur 

organisasi, keadaan dari guru dan siswa, sarana-prasarana di sekolah, dan 

lain-lain. 

 Bab III Menguraikan hasil penelitian dan pembahasan penelitian 

sesuai dengan judul yang berisi analisis dan pembahasan penelitian. Hasil 

penelitian akan dianalisis sesuai dengan konsep integrasi pembelajaran 

An-Nah}wu al-Wa>d}ih menggunakan contoh-contoh ayat Al-Qur´a>n 

sehingga akan ditemukan kontribusi yang diberikan dari konsep tersebut 

dalam pembelajaran bahasa Arab khususnya nah}wu. 

 Bab IV, Berisi penutup yang meliputi kesimpulan akhir penelitian, 

saran, dan kata penutup.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan serta pembahasan yang telah 

diulas sebelumnya dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konsep integrasi pembelajaran kitab An-Nah}wu al-Wa>d}ih} menggunakan 

contoh ayat Al-Qur´a>n di kelas XI Agama MA Ali Maksum ini 

merupakan salah satu cara yang digunakan oleh guru supaya siswa tidak 

jauh dari Al-Qur´a>n dan siswa mampu mengaitkan kaidah yang 

dipelajarinya ke dalam berbagai Kitab berbahasa Arab termasuk Al-

Qur´a>n. Konsep ini mengintegrasikan materi yang ada di dalam kitab An-

Nah}wu al-Wa>d}ih} jilid 2 tingkat tsanawiyyah dengan contoh secara 

langsung berupa ayat Al-Qur´a>n. Dalam pembelajaran nah}wu di kelas XI 

Agama, guru menggunakan media berupa kitab An-Nah}wu al-Wa>d}ih}, 

papan tulis, spidol, kamus, dan terkadang guru menggunakan kitab 

Ensiklopedia Al-Qur´a>n. Siswa tidak memiliki kitab pegangan berupa 

An-Nah}wu al-Wa>d}ih}, sehingga guru harus menuliskan semua materi di 

papan tulis setelah itu siswa menyalinnya di buku catatan mereka 

masing-masing. Oleh sebab itu, pembelajaran ini membutuhkan waktu 

yang banyak dikarenakan minimnya media yang digunakan oleh siswa 

dan banyaknya materi yang harus dikuasai oleh siswa saat proses 

pembelajaran. 
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2. Integrasi pembelajaran kitab An-Nah}wu al-Wa>d}ih} menggunakan contoh 

ayat Al-Qur´a>n di kelas XI Agama MA Ali Maksum, mampu 

memberikan beberapa kontribusi khususnya dalam pembelajaran 

langsung. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan 

Kepala Madrasah dan observasi kelas. Kontribusi lain dari proses 

integrasi ini adalah dalam aspek linguistik, seperti kontribusi aspek 

fonologi, aspek morfologi, aspek sintaksis, dan aspek semantik.  

 

B. Saran-Saran 

Setelah melakukan penelitian dan menganalisis berbagai data selama 

penelitian, adapun beberapa saran terkait dengan integrasi pembelajaran 

nah}wu di kelas XI Agama MA Ali Maksum, yaitu: 

1. Untuk mengatasi minimnya alokasi waktu dalam pembelajaran, bagi siswa 

hendaknya memiliki buku pegangan berupa kitab An-Nah}wu al-Wa>d}ih}, 

sehingga guru tidak menghabiskan banyak waktu untuk menuliskan di 

papan tulis dan supaya siswa tidak pasif saat pembelajaran. 

2. Bagi guru kelas XI Agama, agar mampu membangun hubungan emosional 

dan suasana kondusif saat pembelajaran sedang berlangsung, sehingga 

siswa mampu dipantau dan dikendalikan. Guru diharapkan supaya sesekali 

menggunakan metode edutainment serta media interaktif supaya siswa 

mampu memiliki konsentrasi yang baik selama proses pembelajaran.  
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3. Untuk memperbaiki struktur pembelajaran yang sesuai kurikulum, guru 

diharapkan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebelum 

mengajar, sehingga pembelajaran lebih efektif dan efisien. 

4. Pada setiap akhir pembelajaran, akan lebih baik jika siswa diberikan 

latihan atau tugas mengenai materi yang telah diajarkan di kelas.  

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulilla>h, segala puji bagi Allah yang telah memberikan 

kesempatan untuk menyelesaikan skripsi ini. Semoga dengan adanya 

penelitian ini, mampu memberikan kontribusi dan sumbangsi dalam bidang 

pendidikan. Peneliti menyadari skripsi ini tidaklah sempurna. Oleh sebab itu, 

peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari seluruh 

pihak pendidikan. Sehingga penelitian ini nantinya mampu menjadi rujukan 

dalam penyusunan skripsi lainnya. 

Ucapan terima kasih peneliti ucapkan kepada seluruh pihak yang telah 

membantu. Semoga Allah membalas kebaikan dengan segala kebaikan dari-

Nya. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi seluruh pihak pendidikan, 

khususnya bagi calon guru, guru, dan akademisi yang berhubungan dengan 

bahasa Arab dan pembelajaran Al-Qur´a>n. Aamiin.  

  

Yogyakarta, 29 April 2016 

 

 

Rizka Hidayah 

NIM. 12420086 
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

PEDOMAN OBSERVASI 

Adapun beberapa data yang akan diperoleh melalui observasi, yaitu: 

1. Letak Geografis MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran An-Nah}wu al-Wa>d}ih dalam pembelajaran nahwu 

di MA Ali Maksum khususnya kelas XI Agama. 

3. Implementasi dalam integrasi pembelajaran An-Nah}wu al-Wa>d}ih 

menggunakan contoh-contoh ayat Al-Qur’an pada kelas XI Agama MA Ali 

Maksum. 

PEDOMAN WAWANCARA 

a. Draft Wawancara Kepala Madrasah 

1. Sejak kapan menjabat sebagai Kepala Madrasah di MA Ali Maksum? 

2. Apa tujuan pembelajaran Nahwu di MA Ali Maksum? 

3. Apa tujuan kurikulum integratif di madrasah ini khususnya mengenai 

penggunaan kitab berbahasa Arab dalam pembelajaran? 

4. Bagaimana pandangan Bapak tentang kitab An-Nah}wu al-Wa>d}ih 

dalam pembelajaran nahwu? 

5. Bagaimana pandangan Bapak tentang urgensi konsep integrasi dari 

pembelajaran An-Nah}wu al-Wa>d}ih menggunakan contoh-contoh ayat 

Al-Qur’a>n? 



6. Bagaimana menurut Bapak, kontribusi dari integrasi pembelajaran An-

Nah}wu al-Wa>d}ih menggunakan contoh-contoh ayat Al-Qur’a >n di MA 

Ali Maksum? 

7. Bagaimana perkembangan pembelajaran bahasa Arab, khususnya 

pembelajaran nahwu hingga saat ini? 

 

b. Draft Wawancara Guru Nahwu Kelas XI Agama 

1. Sejak kapan Bapak mengajar mata pelajaran Nahwu di MA Ali 

Maksum khususnya di kelas XI Agama? 

2. Bagaimana konsep dan metode dalam pembelajaran Nahwu menurut 

anda? 

3. Apa tujuan dari pembelajaran Nahwu di MA Ali Maksum, khususnya 

kelas XI Agama? 

4. Apa tujuan dari penggunaan kitab An-Nah}wu al-Wa>d}ih jilid 2 tingkat 

Tsanawiyah di MA Ali Maksum khususnya di kelas XI Agama? 

5. Sejak kapan  Kelas XI MA Ali Maksum menggunakan contoh-contoh 

Al-Qur’an dalam pembelajaran An-Nah}wu al-Wa>d}ih? 

6. Apa tujuan dari konsep pembelajaran integrasi kitab An-Nah}wu al-

Wa>d}ih  menggunakan contoh-contoh ayat Al-Qur’an tersebut? 

7. Bagaimana konsep dari integrasi  pembelajaran An-Nah}wu al-Wa>d}ih 

menggunakan contoh-contoh ayat Al-Qur’an khususnya di kelas XI 

Agama? 



8. Dengan menggunakan konsep tersebut, apa sajakah bentuk kemahiran 

yang mampu dicapai oleh siswa? 

9. Adakah kendala dalam konsep integrasi pembelajaran An-Nah}wu al-

Wa>d}ih menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an di kelas XI Agama? 

10. Bagaimana solusi untuk menindak-lanjuti kendala tersebut? 

 

c. Draft Wawancara Siswa 

1. Sejak kapan mengenal nah}wu? Pelajaran nah}wu selama ini 

menyenangkan tidak menurut kamu? 

2. Saat dijelaskan oleh guru, bisa memahami atau tidak? 

3. Apakah kesulitan saat pelajaran nah}wu menggunakan kitab An-Nah}wu 

al-Wa>d}ih}  jilid 2 tingkat tsanawiyah? Mengapa? 

4. Senang atau tidak bila mempelajari dengan contoh ayat Al-Qur´a>n? 

Kesulitan atau tidak? 

5. Dengan menggunakan contoh dari ayat Al-Qur´a>n, apa yang dapat 

kamu ambil? Tarkib atau mufradat-nya mungkin? 

6. Ada saran untuk pembelajaran nah}wu ke depannya? 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

Adapun beberapa data yang akan diperoleh melalui observasi, yaitu: 

1. Letak Geografis MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta 

2. Sejarah singkat dan latar belakang beridirinya MA Ali Maksum Krapyak 

Yogyakarta 



3. Visi, Misi, dan Tujuan dari MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta 

4. Keadaan guru, karyawan, dan siswa MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta 

5. Keadaan sarana prasarana MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta 

  



CATATAN LAPANGAN I 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal : Minggu, 27 Maret 2016 

Jam  : 10.10 WIB 

Tempat : Rumah Bapak Kepala Madrasah 

Sumber Data : Kepala MA Ali Maksum Krapyak 

Deskripsi data:  

Informan adalah Kepala MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta. Beliau 

menjabat sebagai Kepala MA Ali Maksum sejak tahun 2012. Peneliti 

mewawancarai mengenai latar belakang dari Madrasah Aliyah Ali Maksum. Hal 

tersebut dilakukan supaya peneliti mengetahui mengenai kondisi sekolah, 

kurikulum dan sistem kelembagaannya. Siswa MA Ali Maksum yang berasal dari 

MTs Ali Maksum ada sebanyak 60-70%. Sehingga tidak banyak siswa yang 

mengikuti program i’da>d. Program i’da>d merupakan program untuk siswa yang 

belum menguasai bahasa Arab. Kemudian peneliti mewawancarai mengenai 

pembelajaran nah}wu di MA Ali Maksum. 

Pembelajaran nah}wu merupakan salah satu bagian dari kurikulum integral 

madrasah. Tujuan pembelajaran nah}wu di MA Ali Maksum adalah supaya siswa 

mampu berbahasa Arab dengan baik, karena Al-Qur´a>n dan Al-Hadis\ 

menggunakan bahasa Arab. Selain itu, tujuan lain dari pembeajaran nah}wu di MA 

Ali Maksum adalah supaya siswa mampu membaca berbagai kitab kuning atau 

kitab berbahasa Arab lainnya, serta supaya siswa mampu mengetahui bacaan yang 

benar dan yang salah. 

Mata pelajaran nah}wu diajarkan selama 4 jam dalam seminggu di semua 

program dan jenjang MA Ali Maksum. Mata pelajaran nah}wu di kelas XI MA Ali 

Maksum menggunakan kitab An-Nah}wu al-Wa>d}ih}  jilid 2 tingkat tsanawiyah. 

Kitab ini digunakan karena praktis serta metode dalam penyampaian materi di 



kitab ini banyak digunakan di negara-negara lainnya. Pembelajaran nah}wu di 

kelas XI Agama MA Ali Maksum mengintegrasikan kitabnya dengan contoh ayat 

Al-Qur´a>n. Menurut pendapat Kepala Madrasah, pembelajaran tersebut digunakan 

agar pembelajaran tarkib secara langsung terbentuk, karena contohnya langsung 

menggunakan kitab Al-Qur´a>n. Selain itu, ilmu nah}wu muncul setelah Al-Qur´a>n 

sehingga siswa juga tidak akan jauh-jauh dari Al-Qur´a>n.  

Adapun program yang mendukung pembelajaran nah}wu di MA Ali 

Maksum yaitu adanya metode sorogan dan bandungan di Pondok Pesantren Ali 

Maksum. Tak hanya itu, di Pondok juga terdapat program tahfiz\, sehingga siswa 

yang masuk program tahfiz\ tidak asing saat pembelajaran.  

  



CATATAN LAPANGAN II 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal : Kamis, 3 Maret 2016 

Jam  : 13.38 WIB 

Tempat : Kantor Guru MA Ali Maksum 

Sumber Data : Guru Kelas XI Agama MA Ali Maksum 

Deskripsi data: 

Informan adalah Bapak Ikhsan Asy’ari. Beliau mengampu mata pelajaran 

nah}wu, tafsir, dan TIK. Beliau mengampu mata pelajaran nah}wu di kelas XI 

Agama MA Ali Maksum Krapyak. Beliau mulai mengajar sejak tahun 2013 

sampai sekarang. Peneliti mewawancarai beliau mengenai pembelajaran nah}wu di 

MA Ali Maksum. Beliau menjelaskan bahwa mata pelajaran nah}wu itu penting 

supaya siswa mampu membaca kitab berbahasa Arab dan mengerti kedudukan 

dan keadaan suatu kata. 

Pembelajaran nah}wu di kelas XI Agama MA Ali Maksum ini 

menggunakan kitab An-Nah}wu al-Wa>d}ih}  jilid 2 tingkat tsanawiyah. Namun, 

beliau juga terkadang menggunakan contoh dari ayat-ayat Al-Qur´a>n. Beliau juga 

jarang menggunakan kitab Ensiklopedia Al-Qur´a>n. Kurikulum yang digunakan 

dalam pembelajarannya yaitu kurikulum KTSP. Kurikulum tersebut masih 

berpusat pada pola guru dalam mengajar, sehingga siswa tidak begitu aktif. Pola 

pengajaran yang digunakan oleh guru saat proses pembelajaran mengikuti pola 

kitab An-Nah}wu al-Wa>d}ih}  jilid 2 tingkat tsanawiyah.  

Ada beberapa tujuan digunakannya konsep integrasi ini, yaitu supaya 

siswa tidak jauh dari Al-Qur´a>n serta supaya siswa melihat contoh yang baku dari 

Al-Qur´a>n. Terkadang guru menggunakan kitab I’ra>bul Qur´a>n. Beliau 

menjelaskan pula bahwa rata-rata nilai mata pelajaran nah}wu di kelas XI Agama 



Putra dan Putri lebih baik nilai kelas XI Agama Putri, namun kelas XI Agama 

Putra lebih menduduki rangking paralel.  

  



CATATAN LAPANGAN III 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal : Kamis, 3 Maret 2016 

Jam  : 10.00 WIB 

Tempat : Kelas XI Agama Putra 

Sumber Data : M.I – Siswa kelas XI Agama Putra 

1. Sejak kapan mengenal nah}wu? Pelajaran nah}wu selama ini menyenangkan 

tidak menurut kamu? 

Saya tau nah}wu sejak MI. Pelajaran nah}wu lumayan menyenangkan. 

2. Saat dijelaskan oleh guru, bisa memahami atau tidak? 

Paham waktu dijelasin oleh guru nah}wu. 

3. Apakah merasa kesulitan saat pelajaran nah}wu menggunakan kitab An-

Nah}wu al-Wa>d}ih}  jilid 2 tingkat tsanawiyah? Mengapa? 

Iya, lumayan sulit karena susah mengartikan kaidahnya. 

4. Senang atau tidak bila mempelajari dengan contoh ayat Al-Qur´a>n? 

Kesulitan atau tidak? 

Senang, karna kitab umat muslim. Sedikit sulit, karna bahasa Al-Qur´a>n 

tinggi. 

5. Dengan menggunakan contoh dari ayat Al-Qur´a>n, apa yang dapat kamu 

ambil? Tarkib atau mufradat-nya mungkin? 

Mendapat tambahan kosa kata baru karena guru selalu mengartikannya. Ayat 

yang ada di Al-Qur´a>n bagus untuk dipelajari tarkibnya. 

6. Ada saran untuk pembelajaran nah}wu ke depannya? 

Sarannya supaya guru lebih akrab dengan siswa. 

  



CATATAN LAPANGAN IV 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal : Kamis, 3 Maret 2016 

Jam  : 10.08 WIB 

Tempat : Kelas XI Agama Putra 

Sumber Data : M.R – Siswa kelas XI Agama Putra (Program Tahfiz\) 

1. Sejak kapan mengenal nah}wu? Pelajaran nah}wu selama ini menyenangkan 

tidak menurut kamu? 

Saya diajari nah}wu sejak MTs. Pelajaran nah}wu enak. 

2. Saat dijelaskan oleh guru, bisa memahami atau tidak? 

Paham saat dijelaskan. 

3. Apakah merasa kesulitan saat pelajaran nah}wu menggunakan kitab An-

Nah}wu al-Wa>d}ih}  jilid 2 tingkat tsanawiyah? Mengapa? 

Tidak begitu, tapi saya paham saat dijelaskan guru. 

4. Senang atau tidak bila mempelajari dengan contoh ayat Al-Qur´a>n? 

Kesulitan atau tidak? 

Senang, karna saya bisa nyambung. 

5. Dengan menggunakan contoh dari ayat Al-Qur´a>n, apa yang dapat kamu 

ambil? Tarkib atau mufradat-nya mungkin? 

Saya belajar menghafalkannya dan memahami maknanya.  

6. Ada saran untuk pembelajaran nah}wu ke depannya? 

Guru harus lebih membuat siswa senang di kelas sehingga tidak bosan.  

  



CATATAN LAPANGAN V 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal : Senin, 21 Maret 2016 

Jam  : 12.13 WIB 

Tempat : Asrama Putri  

Sumber Data : N.F.K - XI Agama Putri (Program Tahfiz\) 

1. Sejak kapan mengenal nah}wu? Pelajaran nah}wu selama ini menyenangkan 

tidak menurut kamu? 

Pelajaran nah}wu lumayan enak. 

2. Saat dijelaskan oleh guru, bisa memahami atau tidak? 

Paham sedikit, tapi kalau diulangin lagi dan belajar bareng temen jadi paham. 

3. Apakah merasa kesulitan saat pelajaran nah}wu menggunakan kitab An-

Nah}wu al-Wa>d}ih}  jilid 2 tingkat tsanawiyah? Mengapa? 

Tergantung materinya mbak.  

4. Senang atau tidak bila mempelajari dengan contoh ayat Al-Qur´a>n? 

Kesulitan atau tidak? 

Senang mbak. Bisa nyambung kalau guru ngasih contoh dari Al-Qur´a>n. 

5. Dengan menggunakan contoh dari ayat Al-Qur´a>n, apa yang dapat kamu 

ambil? Tarkib atau mufradat-nya mungkin? 

Belajar banyak dari Al-Qur´a>n, seperti i’rab. Seru kalau pakai Al-Qur´a>n. 

6. Ada saran untuk pembelajaran nah}wu ke depannya? 

Sarannya supaya guru lebih akrab biar siswa nggak bosan. 

  



CATATAN LAPANGAN VI 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal : Senin, 21 Maret 2016 

Jam  : 12.13 WIB 

Tempat : Asrama Putri  

Sumber Data : N. C - XI Agama Putri  

1. Sejak kapan mengenal nah}wu? Pelajaran nah}wu selama ini menyenangkan 

tidak menurut kamu? 

Pelajaran nah}wu kurang enak karena kurang paham. 

2. Saat dijelaskan oleh guru, bisa memahami atau tidak? 

Kurang paham saat diajarkan. 

3. Apakah merasa kesulitan saat pelajaran nah}wu menggunakan kitab An-

Nah}wu al-Wa>d}ih}  jilid 2 tingkat tsanawiyah? Mengapa? 

Sulit mbak. 

4. Senang atau tidak bila mempelajari dengan contoh ayat Al-Qur´a>n? 

Kesulitan atau tidak? 

Suka, tapi sulit saat diterapkan dengan Al-Qur´a>n. 

5. Dengan menggunakan contoh dari ayat Al-Qur´a>n, apa yang dapat kamu 

ambil? Tarkib atau mufradat-nya mungkin? 

Belajar tarkib sama mufradat. 

6. Ada saran untuk pembelajaran nah}wu ke depannya? 

Sarannya supaya guru lebih banyak menggunakan permainan supaya 

menyenangkan. 

 

 

  



CATATAN LAPANGAN VII 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/ Tanggal : Minggu, 28 Februari 2016 

Jam  : 07.00 WIB 

Tempat : Kelas XI Agama A (Putra) 

Deskripsi Data: 

Guru memasuki ruangan kelas pukul 07.00 WIB. Siswa dan guru berdo’a. 

Guru memberi salam kepada siswa. Siswa menjawab salam. Guru bertanya 

kepada siswa tentang materi sebelumnya. Beberapa siswa menjawab dan yang 

lainnya masih sibuk menyiapkan peralatan tulis mereka. Guru melakukan review 

materi sebelumnya. Guru mulai membuka kitab An-Nah}wu al-Wa>d}ih}  jilid 2 dan 

siswa mulai membuka catatan mereka. Ada 1 siswa yang masih sibuk 

mengerjakan tugas mata pelajaran lain pada saat mata pelajaran nahwu. Namun 

keadaan kelas cukup tenang. 

Guru mulai menuliskan materi di papan tulis. Guru menuliskan tentang 

ams\ilah. Siswa mulai sedikit ramai karena menunggu guru selesai menulis di 

papan tulis. Guru selesai menuliskan di papan tulis, kemudian siswa mulai 

mencatat di buku catatan mereka masing-masing. Guru mulai menjelaskan arti 

dari ams\ilah. Sesekali guru menggunakan bahasa Jawa saat menerjemahkan. 

Siswa mencatat di buku mereka. Kemudian guru mulai menuliskan tentang kaidah 

di papan tulis. Siswa sibuk dengan temannya ketika guru menuliskan materi di 

papan tulis. Guru mulai mengartikan kaidah ketika siswa selesai mencatat.  

Guru mulai memberi contoh ayat Al-Qur´a>n yang berkaitan dengan kaidah 

yang diajarkan sebelumnya. Siswa mulai berdiskusi dengan guru tentang kaidah 

nahwu yang ada di contoh ayat. Guru menjelaskan kata yang berhubungan dengan 

kaidah. Kemudian guru dan siswa mulai menerjemahkan ayat Al-Qur´a>n.  

  



CATATAN LAPANGAN VIII 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/ Tanggal : Minggu, 28 Februari 2016 

Jam  : 08.45 WIB 

Tempat : Kelas XI Agama B (Putri) 

Deskripsi Data: 

Guru memasuki ruangan kelas pukul 08.45 WIB. Siswa dan guru berdo’a 

sebelum memulai pembelajaran. Guru memberi salam kepada siswa. Siswa 

menjawab salam. Guru bertanya kepada siswa tentang materi sebelumnya. 

Beberapa siswa menjawab dan yang lainnya masih membuka catatan mereka. 

Guru melakukan review materi sebelumnya. Guru mulai membuka kitab An-

Nah}wu al-Wa>d}ih}  jilid 2 dan siswa mulai membuka catatan mereka.  

Guru mulai menuliskan materi di papan tulis. Guru menuliskan tentang 

ams\ilah. Siswa mulai sedikit ramai karena menunggu guru selesai menulis di 

papan tulis. Guru selesai menuliskan di papan tulis, kemudian siswa mulai 

mencatat di buku catatan mereka masing-masing. Guru mulai menjelaskan arti 

dari ams\ilah. Sesekali guru menggunakan bahasa Jawa saat menerjemahkan. 

Siswa mencatat di buku mereka. Kemudian guru mulai menuliskan tentang kaidah 

di papan tulis. Siswa sibuk dengan temannya ketika guru menuliskan materi di 

papan tulis. Guru mulai mengartikan kaidah ketika siswa selesai mencatat.  

Guru mulai memberi contoh ayat Al-Qur´a>n yang berkaitan dengan kaidah 

yang diajarkan sebelumnya. Guru memancing hafalan siswa dengan menyebutkan 

surat dan kata depan dari ayat. Salah satu siswa mengerti dan melanjutkan ayat 

tersebut. Kemudian guru menuliskan contoh ayat Al-Qur´a>n di papan tulis. Siswa 

mulai berdiskusi dengan guru tentang kaidah nahwu yang ada di contoh ayat. 

Guru menjelaskan kata yang berhubungan dengan kaidah. Kemudian guru dan 

siswa mulai menerjemahkan ayat Al-Qur´a>n.  



LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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